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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan
berpikir spasial siswa XI.F pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Kota Pariaman. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan sifat penelitiannya adalah bersifat korelasi atau
hubungan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.F yang dipilih dengan menggunakan teknik
Proporsional Random Sampling. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi
Product Momen. Hasil penelitian ini menyimpulkan: Motivasi belajar XI.F pada mata pelajaran geografi
tergolong sedang, dibuktikan dari nilai rata-ratanya sebesar 2,50. Kemampuan berpikir spasial siswa
XI.F pada mata pelajaran geografi termasuk dalam kategori cukup, dibuktikan dari nilai rata-ratanya
sebesar 52,50. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan kemampuan
berpikir spasial siswa XI.F pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Pariaman. Hal ini dibuktikan
dari hasil perhitungan statistik korelasi Pruduct Moment sebesar 0,525, dengan besaran koefisien
korelasi berada pada tingkat hubungan “Cukup Kuat".

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kemampuan Berpikir Spasial.

Copyright @ David Abelda , Syafri Anwar



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:davidabel661@gmail.com

Abstract
The purpose of this study was to determine the relationship between learning motivation and the ability
to think spatially of XI.F students in geography subject at SMA Negeri 1 Kota Pariaman. This type of
research is quantitative research with the nature of the research is correlation or relationship. The
subjects in this study were students of class XI.F who were selected using the Proportional Random
Sampling technique. The data collection techniques used in this study were questionnaires, tests and
documentation. The data analysis technique in this study uses the Product Moment correlation formula.
The results of this study conclude: XI.F learning motivation in geography subjects is moderate, as
evidenced by the average value of 2.50. XI.F's spatial thinking skills in geography are included in the
sufficient category, as evidenced by the average value of 52.50. There is a positive and significant
relationship between learning motivation and the spatial thinking skills of XI.F students in geography
subject at SMA Negeri 1 Pariaman. This is evidenced by the results of statistical calculations of the
Product Moment correlation of 0.525, with the magnitude of the correlation coefficient being at the

level of "Strong Enough" relationship.

Keywords: Learning Motivation, Spatial Thinking Ability.

PENDAHULUAN

Saat ini dunia sudah memasuki era pembelajaran abad 21, dimana proses
pembelajaran berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa. Siswa
dituntut untuk memiliki keterampilan seperti berpikir kritis dan kreatif, serta kemampuan
untuk memecahkan masalah yang komplek yang biasa dikenal dengan istilah “4C”
(Zubaidah,  2018).  Geografi sebagai salah satu disiplin ilmu diharapkan dapat
mempersiapkan siswa berkualitas dalam menghadapi tuntutan tersebut (Somantri, 2022).

Salah satu keterampilan yang penting dan menjadi kekhasan studi geografi yaitu
Kemampuan berpikir spasial (Flynn, 2018). Kemampuan berpikir spasial menurut Golledge
dan Stimson (1997) dalam penelitian (Aliman et al., 2020) adalah kemampuan seseorang
dalam mengolah informasi yang terkait dengan keruangan dan mengembangkannya dalam
proses input, analisis dan output. Adapun menurut (Maryono dan Urfan, 2020) Spatial
Thinking Skill adalah kemampuan memahami, memproses, dan berpikir dalam bentuk
visual. Seseorang dengan kecakapan ini mampu menerjemahkan bentuk gambaran dalam
pikirannya ke dalam bentuk dua atau tiga dimensi. Sebagai kumpulan keterampilan kognitif,
Spatial thinking skills terdiri dari tiga buah unsur utama, yaitu konsep ruang, instrumen yang
menggambarkan keruangan, dan proses bernalar secara keruangan. Berpikir spasial tidak
hanya Kemampuan untuk mempelajari tentang lokasi, tetapi juga melibatkan tentang
pengamatan, kemampuan analisis untuk memahami fenomena geosfer, persebaran, pola,

dan keterkaitan spasial antara objek-objek yang berbeda (Amaluddin et al., 2019), sehingga
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dapat mengatasi berbagai persoalan yang terjadi di muka bumi ini (Aliman et al., 2020).
Oleh karena itu, kemampuan berpikir spasial sangat penting dan harus dimiliki (Webster,
2015:7) serta ditumbuhkembangkan oleh siswa . (Anwar. S, 2016).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Kota Pariaman dalam pembelajaran
geografi, pencapaian Kemampuan berpikir Spasial siswa belum optimal. Pemahaman siswa
perihal fenomena alam terutama materi mengenai kewilayahan, ruang, serta konsep konsep
geografi masih rendah. Ketika disajikan sebuah peta untuk dianalisis, hasil presentasi dari
29 siswa terdapat 5 siswa yang dapat menjelaskan informasi yang terdapat dalam peta
dengan baik, 7 orang rata-rata masih ragu-ragu dan pasif dalam menyampaikan informasi
serta ide spasial didalam peta. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa rendahnya
kemampuan berpikir spasial siswa (Nofirman, 2019; Somantri, 2022).

Terdapat Berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir Spasial
siswa, salah satunya yaitu motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah
cenderung mempunyai pengetahuan dan kemampuan seadanya (Vansteenkiste M, 2005).
Ketika mempelajari sesuatu kalau tidak dilandasi dengan adanya motivasi, maka siswa
tersebut akan kesulitan memahami konsep spasial (Cintang dkk, 2017) sehingga hasil yang
didapat pun kurang maksimal..

Motivasi menurut Uno (2023) adalah dorongan dasar berupa dorongan internal dan
eksternal yang menggerakkan seorang individu untuk melakukan suatu perbuatan, artinya
Fungsi motivasi sebagai pendorong, penggerak, dan pengarah perbuatan belajar. Motivasi
tersebut akan mendorong siswa agar bersemangat ,tekun, ulet dan memiliki konsentrasi
penuh dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan pemahaman informasi dan mampu
menghubungkan konsep-konsep yang berbeda dalam pembelajaran. . Faktor internal
(intrinsik) yang mempengaruhi motivasi meliputi kebutuhan, minat. Siswa yang telah
mengetahui manfaat dan keuntungan yang didapat dalam pembelajaran geografi, akan
lebih giat untuk belajar karena belajar itu bukan lagi sebuah tuntuan tetapi menjadi sebuah
kebutuhan. Minat juga memiliki peran dalam meningkatkan tingkat motivasi siswa. Adapun
faktor eksternal (ekstrinsik) yang mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa dapat
meliputi kehidupan sosial siswa, guru, metode, dan lingkungan belajar. Tinggi rendahnya
motivasi siswa dipengaruhi oleh guru sebagai motivator. Guru dapat mengatur proses
belajar mengajar dengan menciptakan suasana yang menarik sehingga siswa dapat
termotivasi. Jika guru menerapkan penggunaan metode, media yang tepat dalam mengajar
suatu mata. Akan mempengaruhi tingkat motivasi siswa .

Kedua jenis motivasi sama-sama memiliki peran penting dalam belajar sebab bila siswa

tidak memiliki motivasi intrinsik, guru dapat memotivasi siswa dengan motivasi ekstrinsik.
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Motivasi ekstrinsik dapat berubah menjadi intrinsik pada saat siswa menyadari pentingnya
belajar dan ia belajar sungguh-sungguh tanpa disuruh orang lain.

Oleh karena itu, penelitian tentang motivasi belajar dan kemampuan berpikir spasial
dalam pembelajaran geografi penting untuk dilaksanakan untuk dapat mengetahui tingkat
motivasi belajar  yang sering terabaikan oleh guru serta mengetahui bagaimana
kemampuan berpikir spasial siswa dalam pembelajaran geografi. Kemudian membuktikan
apakah ada hubungan positif dan signifikan antara Kemampuan Berpikir Spasial dengan
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Pariaman. Penelitian ini akan memberikan kontribusi
bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih baik, meningkatkan
berbagai upaya untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa serta

Kemampuan Berpikir Spasial.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan sifat penelitiannya adalah
bersifat korelasi atau hubungan. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Pariaman.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI,F SMA Negeri 1 Kota
Pariaman. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.F sebanyak 121 siswa yang
dipilih dengan menggunakan teknik Proporsional Random Sampling. Teknik pengumpul
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket, tes dan dokumentasi. Teknik

analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product Momen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir spasial merupakan Salah satu keterampilan yang penting dan
menjadi kekhasan studi geografi (Ahyuni, 2016; Flynn,2018). Menurut (Maryono dan
Urfan, 2020) Kemampuan berpikir spasial adalah kemampuan memahami, memproses,
dan berpikir dalam bentuk visual sehingga dapat mengatasi berbagai persoalan yang
terjadi di muka bumi ini (Aliman et al,, 2020). Oleh karena itu, setiap siswa diharapkan
memiliki  kemampuan berpikir spasial (Anwar. S, 2016). Realitanya Pencapaian
Kemampuan berpikir Spasial siswa belum optimal. Hasil observasi menunjukkan
Pemahaman siswa perihal fenomena alam terutama materi mengenai kewilayahan,
ruang, serta konsep konsep spasial masih rendah. Motivasi belajar diduga mempunyai
hubungan dengan peningkatan kemampuan berpikir spasial.Oleh sebab itu diperlukan
Analisa mengenai hubungan anatara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir

spasial untuk mengetahui arah hubungan, tingkat hubungan, keeratan hubungan.
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1. Validitas

Validitas tes menunjukkan sejauh mana soal dalam suatu tes mampu mewakili secara
keseluruhan (Fitrianawati, t.t.). Valid atau tidak nya soal apabila pada soal tersebut dapat
mencerminkan yang materi yang seharusnya dikuasaai siswa dengan apa yang ditanyakan
didalam soal. Berikut ini penjabaran butir berdasarkan pengujian Validitas soal paket A :

Tabel 1.

Hasil Analisis Validitas Motivasi Belajar

No | Indeks Validitas Nomor Soal Jumlah | Keterangan
>0,176 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,
1. 22 Valid
14,15,16,17,18,19,20,21,22
2. <0,176 - - Tidak Valid
22

Berdasarkan tabel perhitungan validitas angket motivasi belajar diatas, dapat
disimpulkan bahwa seluruh soal angket yang berjumlah 22 butir dinyatakan valid, karena
nilai r_hitung lebih besar dari r_tabel. sehingga dapat digunakan sebagai instrumen. Adapun
pengujian validitas variabel kemampuan berpikir spasial.

Tabel 2.

Hasil Analisis Validitas Kemampuan Berpikir Spasial

No | Indeks Validitas Nomor Soal Jumlah | Keterangan
>0,176 2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16,17,18,2
1. 21 Valid
0,21,22,23,24
2. <0,176 1,9,19,25 4 Tidak Valid
25

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 25 butir soal angket terdapat 21 butir soal yang
dinyatakan valid dan 4 soal dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2021: 176) Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas
data dimana instrumen dinyatakan reliabel apabila instrumen dapat menghasilkan data
yang sama saat digunakan untuk mengukur objek yang sama secara berulang-ulang.

Adapun hasil uji reliabilitas.

Tabel 3.
Hasil Analisis Reliabilitas
No Variabel Cronbach's Alpha Responden
1. | Motivasi Belajar 0,936 121
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Kemampuan
2. P 0,605 121

Berpikir Spasial

25

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alfa instrumen angket
motivasi belajar 0,936 sedangkan tes Kemampuan Berpikir Spasial sebesar 0,605 dan berada

pada klasifikasi tinggi. Maka dapat disimpulkan kedua alat ukur dalam penelitian ini reliabel.

3. Motivasi Belajar
Angket motivasi belajar diberikan kepada siswa kelas XI.F untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran geografi. Angket tertutup digunakan untuk
mememudahkan siswa untuk memilih jawaban dari 4 pilihan yang diberikan (sangat setuju,
setuju, ,kurang setuju dan sangat tidak setuju). Berikut hasil analisis statistk deskriptif
menggunakan aplikasi SPSS.
Tabel 4.

Hasil Analisis Deskriptif Motivasi Belajar

Descriptive Statistics
Mini
Std. mu Maxim
N Mean Deviation m um
Motivasi
121 2,4979 0,61329 1,18 3,86
Belajar

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar dengan jumlah data (N)
sebanyak 121 mempunyai skor maksimal sebesar 3,86. Sedangkan skor minimal sebesar 1,18
dengan rata-rata sebesar 2,49 dan standar deviasi 0,61329. Adapun untuk rentang dan

frekuensi variabel motivasi belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 5.

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

No interval Frekuensi Frekuens Relatif
Batas Bawah Batas Atas | Absolute
1 118 1,52 8 6,61%
2 1,53 1,87 15 12,40 %
3 1,88 2,22 19 15,70 %
4 2,23 2,57 22 18,18 %
5 2,58 2,92 23 19,01 %
6 2,93 3,27 22 18,18 %
7 3,28 3,62 7 579 %
8 3,63 3,97 5 413 %
Total 121 100 %
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Berdasarkan tabel frekuensi diatas diketahui bahwa kelas interval 2,58 - 2,92
merupakan interval yang memiliki frekuensi siswa terbanyak yaitu sejumlah 23 siswa.
Adapun interval yang memiliki frekuensi paling rendah yaitu interval 3,63 — 3,97 dengan
jumlah siswa sebanyak 5 siswa.

Setelah diketahui distribusi frekuensi data diatas, maka langkah selanjutnya yaitu
mencari kualitas variabel. Adapun nilai kualitas variabel motivasi belajar sebagai berikut

Tabel6.

kualitas variabel motivasi belajar

interval Kriteria
>3,41 Sangat Tinggi
2,80 - 3,40 Tinggi
219 -2,79 Sedang
1,58 - 2,18 Rendah
<157 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar siswa
termasuk dalam kategori Sedang, yaitu berada pada interval 2,19 — 2,79 dengan nilai rata-
rata 2,50.

4. Kemampuan Berpikir Spasial
Data variabel kemampuan berpikir spasial Spasial berbentuk tes yang memiliki 25 butir
soal.Kemudian di analisis menggunakan program SPSS 2.3
Tabel 7.

Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Spasial

Descriptive Statistics

Std.
N Mean Deviation Minimum Maximum
Kemampuan
Berpikir 121 52,4959 13,95775 20,00 88,00
Spasial

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel kemampuan berpikir Spasial dengan
jumlah data (N) sebanyak 121 mempunyai skor maksimal sebesar 88, sedangkan skor
minimal sebesar 20 dengan rata-rata sebesar 52,49 dan standar deviasi 13,957. Adapun
rumus untuk menentukan kulifikasi dan interval nilai variabel kemampuan berpikir spasial
dapat diuraikan menggunakan aturan Sturges sebagai berikut:

Tabel 8.
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Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Spasial

Interval
Frekuensi Frekuens
No Batas Batas )
Absolute Relatif
Bawah atas

1 20 28 6 4,96 %
2 29 37 8 6,61 %
3 38 46 28 2314 %
4 47 55 23 19,01 %
5 56 64 39 32,235
6 65 73 8 6,61 %
7 74 82 7 579 %
8 83 91 2 1,65 %
Total 121 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas diketahui bahwa kelas interval 56 -64
merupakan interval yang memiliki frekuensi siswa terbanyak yaitu sejumlah 39 siswa dengan
persentase 32,23%. Selain itu, interval yang memiliki frekuensi paling rendah adalah interval
83-91 dengan jumlah siswa sebanyak 2 siswa dengan persentase 1,65%.

Setelah diketahui distribusi frekuensi data diatas, maka langkah selanjutnya yaitu

mencari kualitas variabel. Adapun nilai kualitas variabel kemampuan berpikir spasial sebagai

berikut:
Tabel 9.
Kualitas Variabel Kemampuan Berpikir Spasial

interval Kriteria
> 73,44 Sangat Baik

59,48 - 7343 Baik

45,52 - 59,47 Cukup

31,57 - 45,51 Kurang

< 31,56 Sangat kurang

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel dependen (Kemampuan
berpikir spasial) termasuk dalam kategori cukup, karena berada pada interval 45,52 — 59,47

dengan nilai rata-rata 52,50
5. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis dilakukan Untuk membuktikan secara statistik hubungan antara motivasi

belajar dengan kemampuan berpikir spasial siswa pada pembelajaran geografi di kelas Xl
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SMAN 1 Pariaman. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional dengan
rumus korelasi Product. Adapun hasil perhitungan korelasi menggunakan aplikasi SSPS 23
sebagai berikut:

Tabel 10.

Hasil Uji Korelasi

Correlations

Motivasi Kemampuan
Belajar Berpikir Spasial
Motivasi Pearson Correlation 1 ,525"
Belajar Sig. (2-tailed) 0,000
N 121 121
Kemampuan Pearson Correlation 525" 1
Berpikir Sig. (2-tailed) 0,000
Spasial N 121 121

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan analisis korelasi product moment dengan bantuan program SPSS Statistic
23, diperoleh nilai Pearson Correlation antara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir
spasial sebesar 0,525. Sementara nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya untuk
menguji hipotesis yang diterima, peneliti melakukan membandingkan antara r_xy yang
diperoleh dengan besarnya r_tabel yang tercantum dalam tabel nilai “r" Product Moment
pada taraf signifikan 5%. Kemudian, dengan N = 121 pada taraf signifikan 5% maka
diperoleh harga r_tabel = 0,176, Maka r_xy yaitu sebesar 0,525 adalah lebih besar dari pada
r_tabel (0,525>0,176).Lebih jelas dapat dilihat pada grafik dibawah

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan membentuk pola yang menyerupai garis lurus
artinya terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan kemampauan berpikir
spasial dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Pariaman. Kemudian untuk
mengetahui tingkat keeratan hubungan, dapat diketahui pada pedoman tabel koefisien
korelasi. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa korelasi antara motivasi belajar
dengan kemampuan berpikir spasial dengan berada pada rentang 0,40 — 0,599 dengan
tingkat hubungan “Cukup Kuat”.

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y,
digunakan Uji Determinasi. Berdasarkan hasil Uji determinan, diperolah koefisisen
determinasinya sebesar 27,6%. Hal ini menunjukkan bahwa, motivasi belajar memberikan
kontribusi terhadap Kemampuan Berpikir Spasial sebesar 27,6% dan sisanya 72,4%
ditentukan oleh variabel lain. Selanjutnya, untuk menentukan hipotesis dalam penelitian ini

maka penulis melakukan pengujian signifikan koefisien korelasi dengan uji t pada taraf
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siginifikan = 0,05.Diperoleh Harga t_hitung sebesar 6,730. t_hitung tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga t_tabel. Pada taraf siginifikan 5% uji dua fihak dan dk = n - 2
= 121- 2 = 119, maka diperoleh t_tabel = 1,980. Ternyata harga t_hitung (6,730) lebih besar
dari t_tabel(1,980), sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubngan positif
dan signifikan antara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir spasial.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada grafik dibawah ini:

Gambar 1.Grafik Korelasi

Kemanmpuan Berpikir Spasiad
|

Mativasi belajy

Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan membentuk pola yang menyerupai garis lurus
artinya terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan kemampauan berpikir
spasial dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Pariaman, artinya setiap peningkatan
motivasi dalam pembelajaran selalu diikuti dengan meningkatnya kemampuan berpikir

spasial yang dimiliki siswa tersebut.

SIMPULAN

Motivasi belajar siswa XI.F di SMAN 1 Pariaman berada pada kategori cukup dengan
nilai rata-rata sebesar 2,50. Kemampuan berpikir spasial XI.F di SMAN 1 Pariaman berada
pada kategori cukup dengan rata-rata sebesar 52,50. Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara motivasi belajar dengan Kemampuan Berpikir Spasial siswa XI.F SMAN 1
Pariaman. Hal ini ditunjukkan dari nilai r_xy lebih besar dari t_tabel (0,525>0,176). Artinya
Jika semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir
spasial yang dimiliki siswa tersebut. Dengan demikian telah terbukti kebenaran hipotesis
alternatif (Ha) “Ada hubungan positif signifikan antara motivasi belajar dengan
kemampuan berpikir spasial siswa Fase F Kelas XI pada mata pelajaran geografi di SMA

Negeri 1 Pariaman” diterima.
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